BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Rasio simpangan antar lantai hasil dari analisis riwayat waktu untuk model
1 dan model 2 memenuhi persyaratan sesuai yang tertera pada SNI
1726:2012.

Peralihan lantai yang terkecil pada model 1 dan model 2 adalah akibat
gempa Flores dan yang terbesar adalah akibat gempaDenpasar.

Model 2 (Rangka Terbreis Tertahan Tekuk) memiliki peralihan yang lebih
besar dibanding model 1 (Rangka Terbreis Konsentris Khusus).

Rata-rata perbesaran gaya geser tersebut sebesar 4,13 untuk model 1 dan
4,18 untuk model 2. Faktor kuat lebih (€2,) model 1 dan model 2 tersebut
lebih besar dari yang tertera pada SNI 1726:2012, yaitu sebesar 2 untuk
model 1 (Rangka Terbreis Konsentris Khusus) dan 2,5 untuk model 2
(Rangka Terbreis Tertahan Tekuk).

Rata-rata perbesaran defleksi tersebut sebesar 4,98 untuk model 1 dan 4,68
untuk model 2. Faktor pembesaran defleksi (Cd) yang didapat mendekati
yang tertera pada SNI 1726:2012, yaitu sebesar 5 untuk model 1 (Rangka
Terbreis Konsentris Khusus) dan model 2 (Rangka Terbreis Tertahan
Tekuk).

Pada model 1 ukuran kolom yang menerima gaya aksial dari breising lebih
besar dibandingkan ukuran kolom pada model 2, namun terjadi sendi plastis
pada kolom paling bawah model 1 sementara tidak ada sendi plastis pada
kolom model 2.

Tingkat kinerja menjadi perbedaan yang besar pada model 1 dan model 2.
Pada model 1 terjadi Collapse Prevention pada gempa Denpasar dan Life
Safety untuk gempa Flores dan EI-Centro. Sementara untuk model 2

menunjukan tingkat kinerja Immediate Occupancy untuk semua gempa.
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8. Base reaction Sistem Rangka Terbreis Tertahan Tekuk memiliki nilai yang
lebih kecil dibanding Sistem Rangka Terbreis Konsentris Khusus.

9. Pada model 1 terjadi sendi plastis pada kolom dan balok yang menerima
gaya dari breis di lantai dasar sementara pada model 2 tidak ada sendi plastis
pada kolom maupun balok.

5.2 Saran

1. Hasil analisis riwayat waktu ini sangat bergantung dari percepatan gerak
tanah dasar yang digunakan sehingga pemilihan percepatan gempa harus
disesuaikan dengan lokasi dimana bangunan tersebut akan didirikan. Akan
lebih baik digunakan tujuh percepatan gerak tanah dasar dalam analisis
riwayat waktu.

2. Desain sistem rangka terbreis tertahan tekuk perlu dukungan dari pihak
yang memproduksi breisingnya karena diperlukan data-data penampang

sesuai karakteristik produk hasil produksi pabrikan tersebut.
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